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ABSTRACT 

Industries that experience failure include the result of failure in implementing risk management 

and could be the end of the industry's operational activities. One way to prevent this failure is by 

having Enterprise Risk Management (ERM) within the company, this ERM can be used as a 

methodology used to manage risk strategically from an industry perspective. Departing from 

these problems, the purpose of this study is to see how the role of internal auditors in assisting 

the process and implementation of company risk management. This study uses the literature study 

method obtained from several previous studies with similar topics by adding a discussion from 

the side that is important for internal auditors to know and carry out corporate culture well 

because one of the factors for successful implementation of risk management is the creation of 

corporate governance and corporate culture. the good one. One of the objectives of internal audit 

is to prevent industrial risks from becoming large. Besides that, good governance is also needed 

in an industry to reduce these risks. Internal auditors in carrying out their functions by providing 

advice and recommendations regarding company risk management require cooperation with the 

company's management unit and good governance so that their role can run properly and 

produce effective results. If a company wants to implement effective risk management, then the 

company needs to be open to internal auditors and their staff to jointly create a good 

organizational culture and the right strategy for implementing sustainable corporate risk 

management. 
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PENDAHULUAN 

Banyak industri telah mengalami kegagalan akibat pengendalian yang tidak diterapkan 

dengan baik. Salah satunya perusahaan perbankan, di mana merupakan perusahaan transaksi 

keuangan yang memiliki risiko tinggi. Untuk itu penting untuk meningkatkan efektivitas tata 

kelola dan pelaksanaan manajemen risiko agar perusahaan dapat mendeteksi masalah yang ada 

lebih cepat dan dapat membuat keputusan selanjutnya yang sesuai untuk dilakukan (Bank 

Indonesia, 2011). Beberapa kejadian bank yang mengalami kegagalan di Indonesia telah terjadi, 

misalnya Royal Bank of Scotland (RBS) yang memutus kegiatan bisnis di Indonesia tahun 2017. 

RBS mengumumkan laporan keuangan terakhir sebelum kegiatan bisnisnya berhenti beroperasi. 

Dalam laporan mereka, RBS mengalami kerugian lebih dari 14 Miliar. Selanjutnya ada Bank 

Barclays Indonesia yang berhenti operasi di Indonesia pada tahun 2010 karena mengalami 

kerugian. Selanjutnya PT Bank Credit Agricole Indosuez, bank asal Prancis yang izin usahanya 

dicabut pada tahun 2003 atas permintaan para pemegang saham bank tersebut karena kinerja 
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perusahaan terus memburuk walaupun sudah diusahakan dengan cara restrukturisasi kredit dan 

penambahan modal, langkah itu tetap tidak mampu menyelamatkan operasional bank. 

 

Kebangkrutan dari sebuah perusahaan bisa menjadi akhir dari operasional perusahaan 

sebelum pencabutan izin usaha dan pembubaran badan hukumnya. Beberapa risiko utama yang 

dapat mengancam keberlangsungan operasi dan bisnis perusahaan seperti risiko kredit, risiko 

pasar, risiko operasional, dan risiko likuiditas. Selain itu bisa dari sumber daya manusianya 

sendiri seperti risiko atas adanya tindakan korupsi, perselisihan, kejahatan internal, dan 

sebagainya. Internal control juga mendai salah satu hal yang penting dalam memanajemen risiko, 

kalau pengawasan internalnya tidak efektif seperti proses pemantauan yang kurang memadai, 

kejadian eksternal di luar kendali perusahaan misalnya perampokan, kebakaran, gempa bumi, dan 

sebagainya. Risiko lainnya juga yang perlu diperhatikan yaitu risiko hukum, risiko reputasi, risiko 

strategis, dan risiko kepatuhan. 

 

Enterprise Risk Management (ERM) adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh adanya 

entitas dewan direksi, manajemen, dan personel lain dan diterapkan melalui pengaturan strategi 

untuk seluruh perusahaan serta dirancang untuk mengidentifikasi potensi kejadian yang dapat 

memengaruhi entitas bisnis mereka. Secara khusus, ERM diartikan sebagai proses pengelolaan 

risiko agar memberikan jaminan yang wajar bagi entitas dan tujuan bisnis suatu perusahaan. 

Secara umum, ERM dapat diartikan sebagai metodologi yang digunakan untuk mengelola risiko 

secara strategis dari perspektif seluruh organisasi atau perusahaan. Selaras dengan definisi dari 

COSO dan Beasley, ERM lebih bersifat top-down atau dari atas ke bawah karena berbasis pada 

pimpinan organisasi. Para pimpinan organisasi ini secara sinergis akan mengidentifikasi, menilai, 

dan mempersiapkan potensi kerugian, bahaya, dan potensi-potensi kerugian lain yang dapat 

mengganggu operasional dan tujuan organisasi. Meski bersifat top-down, ERM yang dilakukan 

oleh para pimpinan organisasi ini diambil lewat pendekatan holistik atau menyeluruh dan 

pengambilan keputusannya memang sekurang-kurangnya dilakukan oleh tingkat manajemen. 

Oleh karena itu, ERM juga dapat disebut sebagai strategi seluruh perusahaan untuk 

mengidentifikasi dan mempersiapkan adanya risiko terhadap seluruh lini organisasi baik 

keuangan/finansial, operasional, hingga pemasaran atau tujuan bisnis. 

 

Pentingnya mengendalikan risiko manajemen ini juga turut dirasakan kementrian BUMN 

di mana Kementerian BUMN akan membangun platform enterprise risk management untuk 

membantu BUMN menghadapi risiko pasca COVID-19. BUMN masih menghadapi volatilitas 

yang akan mempengaruhi cost of business sehingga setiap BUMN harus mengambil inisiatif 

mitigasi yang aktif untuk menghadapi tantangan krisis ekonomi yang diprediksi terjadi di tahun 

2023 seperti inflasi dan sebagainya. Ini menunjukkan bahwa BUMN perlu terus menjaga 

lingkungan yang stabil dan mengambil langkah yang hati-hati dengan mengidentifikasi 

pendorong risiko, maka sangat diperlukan kepekaan terhadap manajemen risiko tersebut (Susanti, 

Sh, & A’an Efendi, 2022). 

 

Auditor Internal sebagai alat management didalam mengawasi jalannya proses bisnis 

perusahaan dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan dirasa sangat penting, terutama sejak 

terjadinya sejumlah kasus kerugian perusahaan maupun kecurangan dari beberapa perusahaan 

besar. The Institute-of Internal Auditor sebagai wadah organisasi Auditor Internal tingkat dunia 

membuat definisi Internal Auditing dimana didalamnya memuat tugas dari internal audit. Definisi 

tersebut juga secara tegas menyatakan bahwa tugas utama Auditor Internal adalah untuk 

mengevaluasi dan memberikan rekomendasi perbaikan terkait keefektifan proses manajemen 

risiko, kontrol, dan tata kelola. Definisi tersebut juga jelas menegaskan tujuan akhir dari fungsi 

Audit Internal yaitu membantu operasi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Tampubolon, 2019). 

 

Audit internal memiliki peran yang dapat berpotensi mengelola risiko serta tata kelola yang 

tepat seperti hasil penelitian Kurniawan (2020) di mana berpendapat bahwa semakin tinggi 
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kualitas auditor internal, mereka dapat berfungsi sebagai pihak ketiga terhadap evaluasi kinerja 

manajemen setiap tahunnya. Untuk mendukung hal tersebut, penting bagi auditor internal agar 

memiliki kemampuan dan keahlian yang dapat diandalkan. Dengan demikian hal itu juga dapat 

berfungsi terkait dengan manajemen risiko di mana auditor internal dapat memastikan risiko 

bisnis yang akan atau sedang dialami perusahaan dapat ditanggulangi dengan efektif kepada 

dewan di perusahaan. 

 

Audit internal yang efektif akan mengurangi praktik akuntansi yang tidak sehat. audit 

internal yang efektif dangat penting dalam mekanisme tata kelola yang baik. Audit internal yang 

efektif memberikan gambaran internal control sudah berjalan dengan semestinya. Adapun audit 

internal efektif dapat ditandai dengan tujuan audit selaras dengan tujuan perusahaan, adanya nilai 

tambah bagi organisasi, audit internal dapat meningkatkan kinerja perusahaan, memastikan 

efisiensi, efektivitas, dan ekonomis dari suatu pengambilan keputusan strategis, serta timbul suatu 

rasa kepuasan dari pihak dalam internal perusahaan (Arles & Anugrah, 2017).  

 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai peran auditor internal terhadap risiko manajemen 

seperti yang dikemukakan oleh Abdullatif & Kawuq (2015) yang menunjukkan hasil bahwa peran 

dari auditor untuk memanajemen risiko masih terbatas, sedikit risiko yang ditangani oleh auditor 

internal yaitu di bagian ekonomi dan budaya, sedangkan paling banyak risiko yang ditangani 

auditor internal yaitu yang terkait dengan kepatuhan. Hasil mereka juga menyatakan sebagian 

besar auditor internal pernah melakukan peran yang belum tepat dalam hal penanganan risiko. 

Coetzee (2016) menyatakan CAE memiliki pandangan yang berbeda dari pihak lain dan 

keberadaan struktur manajemen risiko memiliki pengaruh kecil pada kontribusi audit internal 

terhadap manajemen risiko. Čular, Slapničar, & Vuko (2020) yang meneliti efek internal auditor 

pada manajemen risiko menunjukkan bahwa auditor eksternal sangat bergantung dengan fungsi 

audit ketika memberikan saran untuk menerapkan manajemen risiko dengan adanya komite dari 

audit yang ketat. 

 

Penelitian Mioara (2018) bahwa audit internal dapat menambah nilai perusahaan melalui 

aktivitasnya baik dengan mengevaluasi system pengendalian internal dan melakukan analisis 

risiko terkait aktivitas yang dapat diaudit, serta memberikan rekomendasi kepada manajemen 

perusahaan untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi. Auditor internal juga perlu 

mengetahui dan memahami budaya perusahaan agar dia dapat mengidentifikasi dan menilai 

risikonya. Penelitian Iovu (2018) menjelaskan bahwa auditor internal memiliki peran penting 

dalam menciptakan tanggung jawab manajemen, yang berarti manajemen harus melakukan 

rekomendasi yang diusulkan oleh auditor, dengan tujuan menghindari risiko potensial. Oleh 

karena itu tujuan utama dari kegiatan internal audit berorientasi pada sumber daya material 

manajemen yang efektif, manusia dan keuangan, pencegahan penipuan dan meminimalkan risiko 

terkait kejadian dan transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Hasil penelitian Pangestuti & 

Susilowati (2017) menunjukkan bahwa fungsi audit internal dan auditor spesialisasi belum 

mampu memperlemah hubungan pengungkapan risiko terhadap asimetri informasi. Oktavia & 

Isbanah (2019) menyatakan hasil penelitian mereka yang menunjukkan bahwa reputasi auditor, 

ukuran dewan, komite audit, dan komite risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan manajemen risiko perusahaan.  

 

Peran auditor internal terhadap manajemen risiko juga berkaitan dengan perkembangan 

dari sistem manajemen risiko di mana manajemen puncak perlu menjalankan peran dan tanggung 

jawab khusus manajemen tersebut dalam menangani manajemen risiko. Selain itu, auditor 

internal juga perlu menjalankan konsekuensi potensial dan spesifik untuk perusahaan apabila 

mereka tidak mempunyai sitem manajemen risiko yang dapat mendukung manajemen puncak. 

Hasil penelitian Cahyani & Soewarno (2021) bahwa auditor internal, komite audit dan akuntan 

manajemen bekerja sama dalam mengawasi implementasi audit berbasis risiko. Auditor internal 

memiliki kontribusi yang lemah karena lebih menyukai pendekatan pengawasan sehingga 

didukung oleh komite audit. Komite audit melakukan pengawasan terhadap auditor internal dan 
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memberikan saran untuk proses audit selanjutnya sehingga dapat mencakup area-area yang 

berisiko tinggi. Sedangkan auditor eksternal melakukan pengawasan dengan memastikan apakah 

laporan keuangan tersebut disajikan secara wajar. Hasil penelitian Syahril (2013) menyatakan 

bahwa dalam pengelolaan risiko di lembaga keuangan syariah, sistem pengendalian internal dan 

auditor internal memiliki peran yang besar. 

  

Dalam mendukung penerapan manajamen risiko perusahaan agar efektif, auditor internal 

juga perlu mempelajari dan memahami budaya perusahaan tersebut agar auditor dapat secara 

menyeluruh dalam mengidentifikasi dan menilai risiko dari perusahaan tersebut (Abdullatif & 

Kawuq, 2015). Budaya memainkan peran penting dalam membentuk sikap kolektif orang-orang 

dalam suatu organisasi. Budaya memainkan peran penting mulai dari bagaimana perusahaan 

merancang program hingga seberapa cepat organisasi merespons perubahan pasar. Budaya risiko 

memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, dan 

dengan perluasan kinerja yang lebih tinggi (Ahmed & Manab, 2016). Penerapan ERM dan 

budaya organisasi mampu membantu memperkuat ketahanan organisasi dalam menghadapi 

kondisi yang mengancam eksistensi organisasi (Arfiansyah, 2021). Penelitian Chen, Jiao, & 

Harrison, (2019)menemukan bahwa budaya organisasional memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi kematangan ERM. Temuan mereka menjelaskan bahwa budaya dapat digunakan 

untuk mempengaruhi penerimaan yang lebih luas dan lebih dalam dari praktik ERM di antara 

anggota organisasi, dan untuk mengatasi kesulitan bahwa faktor struktural saja mungkin tidak 

cukup dalam menggerakkan organisasi menuju praktik ERM yang lebih matang. Budaya 

organisasi membentuk perilaku dan praktik organisasi yang diinginkan, komponen spesifik dari 

budaya organisasi yaitu orientasi inovasi dan hasil dapat mempengaruhi penggunaan praktik 

ERM.  

Analisis terperinci dari lingkungan bisnis dan operasi bisnis perusahaan memungkinkan 

baik manajemen maupun auditor untuk mengidentifikasi dan menilai risiko utama dengan 

dampak terbesar pada pencapaian rencana dan tujuan strategis perusahaan. Analisis tersebut 

mencakup risiko strategis, keuangan, dan operasional (Pecina, Miloš Sprčić, & Dvorski Lacković, 

2022). Kinerja perusahaan menjadi lebih baik ketika ERM dibangun dalam budaya risiko yang 

baik dan dimasukkan ke dalam tahap perencanaan strategis, karena ERM dan perencanaan 

strategis tidak berfungsi dengan benar tanpa budaya sadar risiko (Kanu, 2022). Dari diskusi 

tersebut dapat diketahui bahwa budaya perusahaan merupakan factor penting yang harus 

diperhatikan dalam penerapan risiko manajemen dan hal itu memungkinkan pula bagi auditor 

untuk mengetahuinya agar dapat membantu melakukan perannya dalam penerapan risiko 

manajemen dengan efektif. Oleh karena itu, penelitian ini selain membahas peran auditor internal 

dalam penerapan risiko manajemen, juga membahas dari sisi pentingnya bagi auditor internal 

untuk memahami dan mempelajari budaya perusahaan dalam membantu pelaksanaan risiko 

manajemen. 

 

Meskipun telah banyak penelitian terdahulu berkaitan dengan risiko manajemen 

perusahaan, namun peneliti tertarik dengan topik ini dikarenakan implementasinya di Indonesia 

terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, misalnya seperti yang telah dibahas 

sebelumnya, yang terjadi pada perusahaan finansial. Berdasarkan penelitian mengenai peran 

auditor internal terhadap manajemen risiko perusahaan (Oktavia & Isbanah, 2019), maka 

penelitian ini bertujuan untuk melihat peran auditor internal terhadap manajemen risiko di 

perusahaan dengan bentuk penelitian studi literatur yang menggunakan sumber dari literatur 

terdahulu. Selanjutnya bagian artikel akan membahas mengenai metode penelitian studi literatur 

dan pembahasan mengenai peran dari auditor internal terhadap pelaksanaan manajemen risiko di 

perusahaan dan pentingnya bagi auditor internal memahami budaya organisasi untuk 

memaksimalkan perannya dalam penerapan risiko manajemen perusahaan serta diakhiri dengan 

kesimpulan. 
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STUDI LITERATUR 

No. Penulis Judul Metode  

1 (Abdullatif 

& Kawuq, 

2015) 

Theroleof internal audit ingin 

risk management :evidence 

frombanksin Jordan 

Kuesioner yang mensurvei pendapat 

auditor internal tentang tugasnya dalam 

mengatur risiko 

perusahaan. 

 

2 (Coetzee, 

2016) 

Contribution ofinternal 

auditing torisk management: 

perceptions of public sector 

senior management 

Wawancara kepala auditin ternal, ketua 

komite audit dan Pejabat Akuntansi 

(serupa dengan CEO organisasi sektor 

swasta) organisasi pemerintah nasional, 

provinsi dan lokal 

Afrika Selatan. 

 

3 (Čular et al., 

2020) 

The EffectofInternal 

Auditors’ Engagementin 

Risk Management 

Consulting on 

External Auditors’ 

Reliance Decision 

Desain eksperimental2 × 2 antara 

subjek. 

 

4 (Mioara, 

2018) 

The Relation Between 

Culture, Corporate 

Governance and the Role of 

the Internal Auditor 

Literature review  

5 (Iovu, 2018) The Role and Key 

Objectives of the 

Company’s Internal Audit 

Process 

Deskriptif  kualitatif  

6 (Pangestuti & 

Susilowati, 

2017) 

Komisaris Independen, 

Reputasi Auditor, 

Konsentrasi Kepemilikan, 

dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Pengungkapan 

Enterprise Risk 

Management 

Purposive sampling  

7 (Oktavia & 

Isbanah, 

2019) 

Pengungkapan Enterprise 

Risk Management Pada 

Bank Konvensional di 

Bursa Efek Indonesia 

Analisis regresi linier berganda  

8 Zunaedi dkk 

(2022) 

Fungsi Internal Audit dan 

Manajemen Risiko 

Perusahaan: Sebuah 

Tinjauan 

Literatur 

Literature review  

9 (Cahyani & 

Soewarno, 

2021) 

Review of The Role 

Company Supervision 

Mechanism in Risk 

Management 

Implementation 

Literature review  

10 Syahril 

(2013) 

Peran Auditor Internal dan 

Sistem Pengendalian Intern 

dalam Pengelolaan Risiko 

di Lembaga 

Keuangan Syariah 

Deskriptif 

dengan pendekatan ORCA (Objective, 

Risk, Control, Action), 
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METODE 

Studi kepustakaan digunakan dalam penelitian ini dengan melampirkan hasil penelitian dari 

artikel-artikel sebelumnya tentang peran audit internal dalam penerapan manajemen risiko 

perusahaan yang berguna untuk memahami fenomena yang terjadi pada subjek penelitian dan 

untuk menyajikan data dari ide-ide yang ingin diuraikan peneliti. Artikel ini berfokus pada 

temuan penelitian sebelumnya tentang peran auditor internal dalam menerapkan manajemen 

risiko perusahaan dan menelusuri sumber yang sesuai. Sumber berasal dari jurnal terakreditasi 

terindeks scopus dan sinta. 

HASIL  

Peran Auditor Internal Dalam Manajemen Risiko / Hasil 

Auditor internal memiliki dua peran penting dalam perusahaan yaitu assurance 

(memberikan pendapat atau penilaian secara objective terhadap hasil pemeriksaannya) dan 

consulting (memberikan saran atau pelatihan terhadap suatu perusahaan mengenai GRC atau 

Governance, Risk, dan Compliance dengan tujuan agar auditor dapat menjalankan peran dan 

memberikan jasanya dengan efektif, untuk dapat memastikan semua bagian dari unit perusahaan 

berjalan di atas visi yang sama dengan perusahaan. Salah satu contohnya di perbankan Yordania, 

peran auditor internal dalam manajemen risikonya masih terbatas, di mana kepatuhan menjadi 

risiko yang paling banyak dihadapi auditor internal yaitu yang terkait dengan kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan internal dan eksternal serta standar pelaporan keuangan. Risiko 

yang terkait dengan isi peraturan dan standar pelaporan keuangan serta risiko yang terkait dengan 

efektivitas operasi bank dan teknologi informasi juga ditangani oleh auditor internal ke tingkat 

yang lebih tinggi daripada sebagian besar risiko lainnya. Sedangkan ekonomi dan budaya 

perbankan di Yordania menjadi risiko paling sedikit yang ditangani auditor internal. Sebagian 

besar auditor internal pernah melakukan peran yang belum tepat dalam hal penanganan risiko, 

kemungkinan hal itu terjadi dikarenakan auditor internal belum menyadari atau kurang 

memahami beberapa jenis risiko lain yang tak kalah penting dan peran apa saja yang cocok bagi 

auditor internal untuk memanajemen risiko. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran akan masalah 

ini sangat penting. Dalam penelitian mereka juga menjelaskan risiko yang penting bagi auditor 

internal untuk diatasi seperti risiko tingkat makro termasuk risiko yang terkait dengan suku 

bunga, harga mata uang, portofolio investasi, kondisi ekonomi, dan preferensi budaya local, di 

mana risiko-risiko ini harus dikelola secara memadai karena penting bagi banyak keputusan 

utama bank. 

Di dalam perusahaan sendiri, terkadang auditor tidak memiliki kebebasan dalam 

menjalankan perannya. Auditor internal memiliki keterbatasan dalam melakukan manajemen 

risiko karena perannya yang terbatas, di mana auditor hanya dapat memberikan rekomendasi 

mengenai bagian-bagian yang memerlukan pengawasan saja. Auditor internal dapat bekerja sama 

dengan komite audit dan auditor eksternal ketika mengontrol pelaksanaan audit berbasis risiko 

dan memitigasi risiko yang dimiliki perusahaan agar hasilnya lebih efektif dan efisien. Fungsi 

internal audit kurang memiliki pengaruh atau koordinasi terhadap manajemen risiko menurut 

pandangan manajemen, berbeda dengan pandangan CAE yang sebaliknya menyatakan bahwa 

IAF menjalankan fungsinya dengan baik terhadap adanya manajemen risiko Coetzee (2016). 

Auditor internal dalam menjalankan fungsinya pada penerapan risiko manajemen masih perlu 

ditegakkan kembali karena perannya yang terbatas dan perlu adanya kerja sama dengan 

coordinator perusahaan dalam menjalankannya. IAF dapat memperkokoh pengawasan internal 

dan manajemen risiko yang lebih efektif di perusahaan dengan adanya keterlibatan organisasi 

professional contohnya IIA, namun keterlibatan IAF dalam ERM tanpa perlindungan yang tepat 

untuk objektivitas dan independensi IA dapat memiliki efek sebaliknya Čular et al. (2020). 

Auditor internal harus berperan aktif dalam menerapkan sistem pengendalian manajemen 

risiko tetapi tidak sendirian, artinya perlu koordinasi dengan manajemen perusahaan dalam 

penerapannya, seperti manajemen perusahaan mengikuti arahan auditor internal mengenai 

penghindaran risiko untuk mencapai target perusahaan dengan syarat auditor internal harus 

berorientasi pada alokasi sumber daya audit yang optimal, menuju audit dengan risiko tertinggi 

untuk pemulihan aktivitas perusahaan dan penghematan sumber daya berdasarkan analisis risiko 
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Iovu (2018). Dalam satu organisasi dengan yang lain itu akan berbeda fungsi internal auditornya, 

hal tersebut tergantung dengan ragam kegiatan perusahaan, jumlah tenaga kerja, dan analisis 

keperluan biayanya. Pimpinan juga harus jelas dalam menetapkan tugas dan tanggung jawab 

auditor internal dalam perusahaan. Ketika melakukan analisis manajemen risiko, auditor harus 

mematuhi apa yang sudah ditetapkan dan diatur dalam perusahaan, harus mengacu pada standar 

professionalnya agar menciptakan tata kelola perusahaan yang baik. Selain itu, manajer puncak 

perlu menjalankan peran dan tanggung jawab khusus ketika memanajemen risiko, di mana 

manajer puncak dapat memberi sinyal yang tepat untuk manajer tingkat yang lebih rendah darinya 

agar mereka yakin dalam melakukan tanggung jawab operasional terkait penerapan dan 

pengembangan pengendalian internal. 

Dalam perbankan syariah sendiri, auditor internal mempunyai peran yang cukup besar 

dalam pengelolaan risiko di lembaga keuangan syariah terutama jika auditor internal sudah dapat 

berperan sebagai katalis atau penjamin kualitas. Selain itu, lembaga keuangan syariah memiliki 

Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang mempunyai peran yang cukup besar dalam pengelolaan 

risiko untuk lembaga keuangan syariah. Audit internal yang berbasis risiko terbukti dapat 

mendukung proses pengelolaan risiko dengan fokus auditor di risiko mana yang paling tinggi 

yang sedang dialami oleh lembaga keuangan syariah. Audit internal telah menjadi bagian dari 

manajemen risiko, dekat dengan mereka yang terlibat dalam kegiatan pemantauan. Tujuan audit 

adalah untuk mencegah risiko menjadi besar. Tetapi juga diperlukan tata kelola yang baik dalam 

suatu organisasi untuk mengurangi risiko tersebut, seperti meningkatkan kinerja, membuka jalan 

bagi pasar keuangan, mengembangkan kemampuan pemasaran barang dan jasa, meningkatkan 

manajemen, dan menunjukkan transparansi dan tanggung jawab sosial (Mioara, 2018). Dari 

diskusi tersebut, dapat dikatakan bahwa auditor internal dalam menjalankan fungsinya dengan 

cara memberikan nasihat dan rekomendasi mengenai manajemen risiko perusahaan memerlukan 

kerja sama dengan unit manajemen perusahaan dan tata kelola yang baik agar perannya dapat 

berjalan dengan tepat dan memberikan hasil yang efektif. 

 

PEMBAHASAN 

Faktor Penentu Kesuksesan Penerapan Manajemen Risiko / Pembahasan 

Budaya perusahaan merupakan keyakinan bersama yang diikuti oleh seluruh jajaran dalam 

perusahaan, di mana ini berkaitan pula dengan sifat dan sikap masing-masing individu dalam 

melakukan pekerjaan mereka. Dalam menerapkan manajemen risiko perusahaan, penting bagi 

seluruh unit perusahaan saling bekerja sama dalam mendukung keberhasilannya dan perlunya 

budaya perusahaan yang tertata dan dikelola dengan baik. Fraser & Henry (2007) menyatakan 

bahwa keberhasilan penerapan enterprise risk management (ERM) mengikuti harapan manajemen 

senior, dewan, dan regulator. Komite manajemen perlu fokus pada pencegahan dan penanganan 

risiko, kemudian seluruh unit di perusahaan termasuk karyawan juga perlu memahami teknik 

ERM, menyusun perencanaan strategis untuk mengatasi risiko disertai dengan kerugian yang 

diperkirakan akan muncul, di mana secara keseluruhan ini membutuhkan kerja sama dan budaya 

perusahaan yang baik. Chen et al. (2019) menyatakan bahwa budaya organisasi dapat membentuk 

perilaku dan praktik organisasi yang diinginkan, komponen spesifik dari budaya organisasi (yaitu 

orientasi inovasi dan hasil) dapat mempengaruhi penggunaan praktik enterprise risk management. 

Penelitian Arfiansyah (2021) menemukan bahwa budaya organisasi mampu meningkatkan 

keterampilan bertahan bagi organisasi. Budaya memiliki peran dalam menentukan ketahanan 

organisasi karena budaya mampu mencegah kehancuran yang ditimbulkan oleh bencana. Ahmed 

& Manab (2016) menyatakan budaya memainkan peran penting dalam membentuk sikap kolektif 

orang-orang dalam suatu organisasi, budaya memiliki pengaruh yang lebih besar pada bagaimana 

organisasi bisnis mengambil keputusan investasi, bagaimana perusahaan merancang program 

hingga seberapa cepat organisasi merespons perubahan pasar, budaya risiko juga memberikan 

kesempatan bagi perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, dan dengan 

perluasan kinerja yang lebih tinggi. Selain itu faktor kesuksesan lainnya dalam penerapan 

manajemen risiko selain budaya organisasi menurut Ahmed & Manab (2016) adalah kepatuhan 

terhadap peraturan, sistem informasi yang memadai, pengetahuan seluruh unit perusahaan tentang 

risiko, berinovasi, kerja sama, dan kepemimpinan yang baik. Pentingnya analisis terperinci dari 
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lingkungan bisnis dan operasi bisnis perusahaan menurut Pecina et al. (2022) dapat 

memungkinkan baik manajemen maupun auditor untuk mengidentifikasi dan menilai risiko utama 

dengan dampak terbesar pada pencapaian rencana dan tujuan strategis perusahaan. Analisis 

tersebut mencakup risiko strategis, keuangan, dan operasional. Kanu (2022) juga berpendapat 

bahwa kinerja perusahaan menjadi lebih baik ketika ERM dibangun dalam budaya risiko yang 

baik dan dimasukkan ke dalam tahap perencanaan strategis, karena ERM dan perencanaan 

strategis tidak berfungsi dengan benar tanpa budaya sadar risiko. Berdasarkan uraian tersebut, 

diketahui bahwa jika perusahaan ingin menerapkan manajemen risiko yang efektif, perusahaan 

perlu terbuka pada auditor internal dan jajarannya untuk bersama-sama menciptakan budaya 

organisasi yang baik dan strategi yang tepat demi keberlangsungan penerapan enterprise risk 

management. 

KESIMPULAN 

Enterprise Risk Management (ERM) adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh adanya 

entitas dewan direksi, manajemen, dan personel lain dan diterapkan melalui pengaturan strategi 

untuk seluruh perusahaan serta dirancang untuk mengidentifikasi potensi kejadian yang dapat 

memengaruhi entitas bisnis mereka. Audit internal memiliki peran yang dapat berpotensi 

mengelola risiko serta tata kelola yang tepat. Audit internal yang efektif akan mengurangi praktik 

akuntansi yang tidak sehat. audit internal yang efektif dangat penting dalam mekanisme tata 

kelola yang baik. Peran dari auditor juga terkait dengan tahapan perkembangan sistem 

manajemen risiko di mana manajemen puncak sebaiknya menyadari tanggung jawab dan peran 

mereka dalam manajemen risiko dan auditor dapat menunjukkan konsekuensi apa yang dimiliki 

perusahaan jika tidak memiliki sistem manajemen risiko yang benar dan aktif untuk dapat 

memberi semangat pada manajemen puncak agar menerapkan manajemen risiko dengan tepat. 

Dalam mendukung penerapan manajamen risiko perusahaan agar efektif, auditor internal juga 

perlu mempelajari dan memahami budaya perusahaan tersebut agar auditor dapat secara 

menyeluruh dalam mengidentifikasi risiko. Auditor internal dalam menjalankan fungsinya pada 

memberikan nasihat dan rekomendasi mengenai manajemen risiko perusahaan memerlukan kerja 

sama dengan unit manajemen perusahaan dan tata kelola yang baik agar perannya dapat berjalan 

dengan tepat dan memberikan hasil efektif. Jika perusahaan ingin menerapkan manajemen risiko 

yang tepat, perusahaan perlu terbuka pada auditor internal dan jajarannya untuk bersama-sama 

menciptakan budaya organisasi yang baik dan strategi yang tepat demi keberlangsungan 

penerapan enterprise risk management. 
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